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ABSTRAK

Delvita, Fransiska. 2019. Hubungan Budaya Organisasi Dengan Kinerja
Pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan. Skripsi.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan penulis di Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan menunjukkan bahwa
kinerja pegawai masih rendah. Banyak faktor yang mempengaruhi Kinerja
pegawai salah satunya budaya organisasi. Tujuan Penelitiaan ini adalah untuk
memperoleh data atau informasi mengenai: 1) kinerja pegawai, 2) budaya
organisasi, dan 3) hubungan budaya organisasi dengan kinerja pegawai.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang melihat hubungan
antara budaya organisasi dengan Kinerja pegawai. Populasi pada penelitian ini
adalah pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan
yang berjumlah 106 orang. Menentukan besarnya sampel menggunakan rumus
Slovin yaitu berjumlah 53 orang dan diambil berdasarkan teknik proportional
stratified random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket
menggunakan model skala Likert dengan lima pilihan jawaban yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya menggunakan bantuan SPSS versi 20.0.

Data dianalisis menggunakan rumus korelasi product moment. Hasil analisis
data menunjukkan 1) kinerja pegawai berada pada kategori baik dengan skor ideal
yaitu 81%. 2) budaya organisasi berada pada kategori cukup baik dengan skor
ideal yaitu 70,2% dan 3) terdapat hubungan yang signifikan antara budaya
organisasi dengan kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Pesisir Selatan yaitu rhitung 0,285 > rianel 0,279 dan nilai thiwng 2,108 > traper 2,021
pada taraf kepercayaan 95%. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang berarti antara budaya organisasi dengan kinerja pegawai. Artinya
budaya organisasi merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan.

Kata Kunci : Budaya Organisasi dan Kinerja Pegawai
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Suatu instansi merupakan salah satu bentuk organisasi yang didalamnya
terdapat struktur yang membentuk kesatuan fungsional berisi berbagai macam
individu yang mempunyai perbedaan latar belakang, baik secara kelas sosial
maupun agama. Instansi didirikan karena mempunyai tujuan yang ingin
dicapai. Dalam mencapai tujuannya setiap instansi dipengaruhi oleh perilaku
dan sikap orang-orang yang terdapat dalam instansi tersebut. Keberhasilan
sebuah organisasi tidak terlepas dari baik buruknya kinerja seorang pegawai.
Maka dalam menciptakan kinerja yang baik suatu organisasi tergantung pada
Kinerja pegawai yang bergerak menjalankan tujuan organisasi tersebut.
Pegawai bukan hanya menjadi objek dalam pencapaian keberhasilan sebuah
organisasi namun juga sebagai pelaku keberhasilan organisasi tersebut.

Kinerja sangat penting dimiliki oleh pegawai karena dengan adanya
kinerja yang baik maka tujuan akan tercapai dengan baik pula. Hal ini sesuai
dengan pernyataan yang dikemukakan Ruky, (2002: 22) yang menyatakan
bahwa tercapai atau tidaknya tujuan dari suatu organisasi sangat tergantung
dari pelaksanaan tanggung jawab yang diberikan kepada pelaksana pekerjaan
dan kedisiplinan dari orang yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Rasa
tanggung jawab, disiplin kerja dan kemandirian seorang pegawai adalah
cerminan dari Kinerja pegawai itu sendiri. Hal ini berarti jika rendahnya rasa
tanggung jawab dan kedisiplinan seorang pegawai maka menunjukkan kinerja

seorang pegawai tersebut kurang baik. Semakin tinggi rasa tanggung jawab



dan kedisiplinan seorang pegawai, maka semakin baik pula kinerja pegawai
tersebut. Menurut Amstrong dan Baron (dalam Wibowo, 2012:7), Kinerja
adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan
tersebut. Kinerja mempunyai makna yang luas, tidak hanya menyatakan
sebagai hasil kerja tetapi bagaimana proses kerja berlangsung. Kinerja
merupakan tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai adalah suatu proses yang
dilakukan pegawai dalam melaksanakan aktivitas kerja demi tercapainya hasil
kerja yang diharapkan. Dapat kita lihat bahwa kinerja seseorang itu
dipengaruhi oleh proses kerjanya, apabila proses kerjanya baik sesuai dengan
prosedur kerja yang benar maka hasil kerjanya akan memuaskan begitu pula
sebaliknya apabila proses kerjanya asal-asalan maka hasil kerjanya tidak
memuaskan. Setiap organisasi akan selalu berusaha untuk meningkatkan
kinerja pegawai dengan harapan apa yang menjadi tujuan organisasi akan
tercapai.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan selama melaksanakan Praktek
Lapangan Manajemen Pendidikan (PLMP) pada tanggal 9 Juli 2018 dan
berakhir 19 September 2018 terlihat bahwa kinerja pegawai belum optimal
dimana proses kerja pegawai belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal
ini terlihat dari beberapa fenomena berikut :

1. Masih ada pegawai yang kurang disiplin dalam bekerja, hal ini dapat

dilihat dari adanya pegawai yang terlambat datang dan pulang lebih awal.



2. Pegawai sering menunda-nunda pekerjaannya, hal ini dapat dilihat ketika
inspektorat datang untuk melakukan pemeriksaan laporan kegiatan yang
telah dijalankan mulai dari bulan januari sampai agustus. Maka untuk
menyelesaikan laporan tersebut pegawai melaksanakan lembur dikantor
dinas.

3. Masih ada pegawai yang kurang tanggung jawab terhadap tugas yang
telah diberikan, hal ini dilihat dari beberapa pegawai yang melalaikan
tugasnya. Ketika ada seorang mahasiswa yang ingin membuat surat izin
penelitian kesekolah, pegawai yang ditugaskan menjanjikan akan selesai
dalam waktu tiga hari tetapi setelah sampai pada hari yang dijanjikan
surat izin penelitian tersebut belum diproses. Kejadian itu membuktikan
bahwa kurangnya tanggung jawab dari pegawai tersebut.

4. Masih ada pegawai yang bergantung pada bantuan pegawai lain saat
bekerja, sehingga rendahnya kemandirian kerja yang dimiliki pegawai.
Hal ini dapat dilihat ketika salah seorang pegawai selalu saja meminta
tolong kepada pegawai lain untuk mengerjakan tugas yang diberikan
kepadanya, salah satunya membuat surat pindah sekolah.

Rendahnya kinerja pegawai seperti fenomena di atas, penulis menduga
ada kaitannya dengan budaya organisasi pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan. Untuk itu, pegawai perlu
memperhatikan budaya organisasi sebagai pembangkit semangat yang paling
berpengaruh dalam menuntun perilaku, karena membantu pegawai

melakukan pekerjaannya dengan lebih baik.



Budaya organisasi merupakan suatu kebiasaan yang telah berlangsung
lama dan dipakai serta diterapkan dalam kehidupan aktivitas kerja sebagai
salah satu pendorong untuk meningkatkan kinerja pegawai. Adapun budaya
organisasi yang kuat akan membantu suatu kantor memberikan kepastian bagi
seluruh pegawai yang ada dalam organisasi untuk meningkatkan usaha dalam
menghadapi persaingan, walaupun tingkat kinerja dari masing-masing
pegawai sangat bervariasi. Oleh karena itu, dengan adanya budaya organisasi
yang kuat maka dalam proses melaksanakan suatu pekerjaannya akan
menghasilkan pekerjaan yang baik pula. Ciri-ciri budaya yang kuat adalah
menurunkan tingkat keluarnya pegawai, ada kesepakatan yang tinggi
dikalangan pegawai mengenai apa yang dipertahankan oleh organisasi dan
adanya pembinaan yang kohensif, kesetiaan, dan komitmen organisasi.
Namun pada kenyataannya budaya organisasi Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan sangat lemah, hal ini dilihat dari
beberapa fenomena berikut :

1. Masih ada Pegawai yang sering melakukan kesalahan dalam bekerja. Hal
ini dilihat kurangnya ketelitian pegawai terhadap pekerjaan yang
dilakukannya. Contoh: membuat surat menyurat.

2. Rendahnya keinginan untuk melayani masyarakat dengan baik sehingga
pelayanan yang diberikan tidak memberikan kepuasan bagi masyarakat.
Hal ini dilihat dengan adanya beberapa pegawai yang saat melayani
bersikap cuek dan bicara sekedarnya sehingga masyarakat merasa

kebingungan.



Masih ada pegawai yang melakukan pekerjaan tanpa mementingkan
proses kerjanya. Hal ini dilihat ketika pegawai melakukan pekerjaan
sesuka hatinya tanpa mempertimbangkan apakah yang dikerjakan sesuai
dengan harapan pimpinan atau tidak.

Kurangnya inovasi dari pimpinan dan pegawai ketika melaksanakan
pekerjaan. Hal ini dilihat dari proses pekerjaan dilakukan dengan cara
yang sama tanpa adanya perubahan dan hasil kerja pegawai yang tidak
mengalami peningkatan dari tahun ketahun.

Kurangnya kerjasama atau kekompakkan antar pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan. Hal ini dilihat dengan adanya pegawai yang
kurang suka dengan pekerjaan yang dilakukan oleh rekan kerja lainnya
sehingga timbulnya sikap saling menyalahkan satu sama lain.

Masih ada pegawai yang menunggu perintah pimpinan dalam
melaksanakan pekerjaannya, sehingga pegawai sering mengerjakan
pekerjaannya saat pimpinan berada dikantor. Hal ini dilihat ketika
pimpinan berada diluar kantor, pegawai duduk santai sambil main
handphone.

Masih adanya beberapa pegawai yang berpergian di jam kerja tanpa
alasan yang jelas. Hal ini dilihat dari beberapa pegawai yang keluar

masuk kantor pada saat jam kerja .



Berdasarkan fenomena yang dijelaskan di atas penulis tertarik untuk

meneliti permasalahan tersebut dengan judul penelitian tentang “Hubungan

Budaya Organisasi Dengan Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1.

2.

Rendahnya motivasi pegawai saat bekerja.

Kurangnya ketaatan pegawai terhadap peraturan yang telah dibuat.
Rendahnya tanggung jawab pegawai dalam melaksanakan pekerjaanya
sehingga pekerjaan terbengkalai atau tidak selesai tepat waktu.

Kurangnya kemandirian pegawai dalam melaksanakan pekerjaanya
sehingga ada pegawai yang bergantung pada bantuan pegawai lain saat
bekerja.

Masih ada pegawai yang belum mampu mencari gagasan terbaru untuk
menyelesaikan pekerjaan.

Pegawai hanya menunggu perintah dari pimpinan untuk bekerja.

Kurangnya kerjasama antar pegawai dalam melaksanakan pekerjaan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah

pada penelitian ini adalah “Hubungan Budaya Organisasi dengan Kinerja

Pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan”.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1. Seberapa baik kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Pesisir Selatan?

2. Seberapa baik budaya organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Pesisir Selatan?

3. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara budaya organisasi dengan
kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir
Selatan?

E. Asumsi Penelitian
Asumsi adalah suatu hal yang tidak dapat dibantah dan sudah pasti

kebenarannya. Asumsi dari penelitian ini adalah setiap pegawai dalam suatu
kantor atau organisasi memiliki kinerja berbeda-beda sesuai dengan bidang
yang diembannya dan untuk meningkatkan Kkinerja pegawai salah satunya
dengan memperhatikan budaya organisasi didalam suatu kantor tersebut.

F. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini untuk
mengetahui dan mendapatkan informasi tentang :
1. Kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir
Selatan.
2. Budaya organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir

Selatan.



3. Ada atau tidak hubungan antara budaya organisasi dengan kinerja pegawai
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan.

G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang dikemukakan di atas maka penelitian
bermanfaat untuk :

1. Kepala Dinas sebagai bahan untuk meningkatkan kinerja pegawai melalui
budaya organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir
Selatan.

2. Pegawai sebagai masukan untuk memperbaiki kinerja dalam bekerja di
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan.

3. Penelitian selanjutnya sebagai pengembangan wawasan dan ilmu

pengetahuan baru terhadap kinerja pegawai dan budaya organisasi.



